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Abstract
The implementation of the education counselor candidate more emphasis on knowledge and counseling skills, without affective aspects. So the counselor candidate will have difficulty in
helping the counselee. Learning Partnership Model (LPM) is a partnership-based learning model,  which  is  designed  to  guide  counselor  candidates  together  in  understanding  the
information, ideas and skills. LPM goal is to develop social skills. LPM effectiveness was tested by measuring the condition of counselor candidates after the intervention. Intervention researchers followed the principles of the LPM, namely: 1) the validation of students as
knowers;     2)     menempatkanpembelajarandalam     pengalamanbelajarsubjek     own;     3)
mendefinisikanpembelajaransebagai salingmembangun meaning, the perception that a win- win. Pre-test, empathy learning interventions through LPM implementation, and post-test in
the first half and the second half is done through counterbalanced design. Results of analysis
of empirical data showed an increase in the ability of the student empathy significant and occur in all aspects of empathy (perspective taking, fantasy, empathic concern, personal
distress) prospective counselors higher in the group receiving empathy learning by using
strategies which LPM than not using LPM..
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1.  PENDAHULUAN
Kompetensi konselor secara pedagogis dan professional telah disiapkan melalui perancangan kurikulum, yang implementasinya
di  lapangan  tersebar  melalui  beberapa  sajian mata  kuliah  (sesuai  kekhususan  pada  masing-
masing LPTK), dalam sebaran semester sesuai dengan  karakteristik  dan  tujuan  mata  kuliah yang   bersangkutan.   Para   mahasiswa   calon
konselor diharapkan memiliki kompetensi yang disiapkan dalam standar kecakapan yang tinggi,
yang  akan  diuji  secara  khusus  sebelum memasuki lapangan praktik professional.
Sekaitan       dengan       hal       tersebut
dipandangperlu  dikuasainya  pemahaman perilaku individu siswa (konseli) oleh konselor, dalam rangka implementasi pelayanan konseling.Untuk keperluan tersebut ada empat kompetensi yang harus dikuasai oleh konselor dalam melaksanakan tugasnya, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional. Kompetensi ini    dikembangkan    dari    Rumusan    Standar

Kompetensi Konselor  yang disusun berdasarkan kerangka pikir yang menegaskan konteks tugas dan ekspektasi kinerja konselor sebagaimana tertuang    dalam    Peraturan    Pemerintah    No
19/2005.
Implementasi di lapangan menunjukkan bahwa proses pendidikan calon konselor lebih menekankan pada aspek pengetahuan dan keterampilan konseling, tetapi kurang dibarengi dengan penggarapan sifat-sifat dasar   (aspek afektif), yang langsung dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, seperti empati, genuineness, congruence, unconditional positive regard. Bisa dikatakan perhatian utama hanya diorentasikan pada aspek kognitif, sementara aspek afektif  yg mencakup aspek sikap dan sifat kurang mendapatkan perhatian, karenanya aspek afektif   kurang   tergarap   dengan   sempurna, bahkan  bisa  disebut  agak  terabaikan. Kompetensi kepribadian konselor sebenarnya mencakup  bidang  garap  yang  merujuk  pada aspek sikap dan sifat konselor, yang melandasi kinerja sehari-harinya seorang konselor.Kondisi
inilah yang agaknya memacu “kekakuan” konselor, manakala dia harus mengimplementasikan kemampuan yang dimilikinya  (Hasil  observasi  mahasiswa  PPL BK, 2010).
Pelacakan   Hidayah   (2010)   terhadap mahasiswa     S1     BK     pada     tahun     2006
menunjukkan bahwa mahasiswa merasa kurikulum  BK  yang  berlaku  lebih  bermuatan
aspek kognitif dan mengabaikan aspek sikap, nilai dan psikomotorik; pembelajaran   yang bermuatan      afektif      (empati,      menghargai
keragaman, kecerdasan personal) melalui sebuah rancangan,    terabaikan.    Kondisi    ini    makin
meneguhkan perlunya dikajitindak pembelajaran dalam    konteks    penyiapan    konselor,    yang
berorientasi  pada  aspek  afektif  yang  menjadi
”core condition” konselor seperti genuineness
atau congruence, unconditional positive regard, empathy.
Eriksen & McAuliffe (2006), melakukan
penelitian dalam rangka telaah terhadap karakteristik mahasiswa yang bisa digunakan untuk memprediksikan kemampuannya menjadi konselor  yang efektif,  yang kondisinya  sangat bervariasi, menemukan bahwa “karakteristik kepribadian konselor memberikan kontribusi terhadap hasil konseling lebih besar daripada penggunaan setiap teknik tertentu”.   Penelitian Eriksen dan McAuliffe tersebut menguatkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wampold (2001) yang menunjukkan bahwa “sikap empati, toleransi, rasa kesejahteraan, kecerdasan sosial, harga diri, dan pikiran psikologis lebih memungkinkan untuk menjadikannya sebagai aspek yang melekat pada konselor yang efektif”.
Disebutkan pula oleh Mancillas (tanpa
tahun) bahwa “faktor paling berpengaruh dalam
efektivitas konseling adalah personal attributes of the counselor, yang dalam hal ini merujuk pada atribut pribadi konselor, seperti sikap yang ditunjukkannya ketika berhadapan dengan konseli”. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa client variable merupakan faktor yang memiliki pengaruh paling lemah. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian konselor sangat menentukan proses dan hasil konseling yang dilakukan.
Sejalan  dengan  pernyataan  para  ahli tersebut    di    atas,    Dziobek,    et    al    (2007)

menyebutkan  bahwa  “salah  satu  aspek kecerdasan sosial dan emosional yang berperan sangat penting dalam kehidupan individu adalah empati”.Disebutkan pula bahwa “dalam konteks hubungan sosial, empati merupakan salah satu komponen yang memiliki signifikansi paling tinggi dalam membangun relasi antar pribadi; empati merupakan landasan utama individu dalam membangun hubungan dalam masyarakat”.Rogers juga menyebutkan bahwa Individu   yang   dapat   berkomunikasi   secara hangat, tulus serta memiliki empati yang tinggi akanlebih efektif dalam membantu orang lain
Implementasi sikap-sikap dasar konselor sangat    diperlukan    untuk    menterjadikannya
sebagai konselor yang kompeten, yang mampu
menunjukkan sikap genuineness, unconditional positive regard, dan empatik. Sikap-sikap dasar ini dibutuhkan agar konselor dapat memasuki “dunia   konseli”,   manakala   dia   berhadapan dengan  konseli  dalam  proses  pemberian bantuan. Dan peneliti hendak memfokuskan perhatian pada salah satu sikap dasar, yaitu empati. Untuk menterjadikan sikap empati ini menyatu ke dalam diri konselor, diperlukan strategi tertentu dalam proses penanaman penguasaannya. Upaya untuk mencapai penguasaan  dimaksud,  ditempuh  melalui learning partnership model.
LPM dipilih,dilatari oleh rasional yang menandaskan bahwa “model pembelajaran bermitra adalah sebuah model pembelajaran berbasis kemitraan (partnership based learning), yang didesain untuk membimbing peserta didik menemukan masalah, mengidentifikasi berbagai gagasan terhadap masalah dan belajar bersama untuk memahami informasi, gagasan dan keterampilan, yang secara simultan bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial” (Joyce & Weil, 2000).
Sejalan dengan pembentukan sikap seorang  konselor,  penguasaan  sikap  empatik
harus  ditunjukkan  oleh  konselor,  yang  dapat
diejawantahkan  dengan  benar.Pemahaman  dan penguasaan  empatik  sangat  dibutuhkan,  agar konselor bisa masuk ke dalam “dunia konseli” yang membutuhkan bantuan dalam penanganan masalahnya.Pemahamanempatimerupakankema mpuan  untuk  merasakanperasaankonseli.Dalam hal        ini        konselor        berusaha        untuk memahamiperasaan,    pikiran,    gagasan,    dan
pengalamandengan  melihatmereka  dariframeof referencekonseli.Parakonselor    atauterapisharus mampumemasuki                            duniakonseli, memahamiberbagaiaspekyang membentukduniaitu,                                       dan mengkomunikasikanpemahamansehingga konselimerasakan                            bahwaiatelah mendengarsecara   akurat   (Capuzzi   &   Gross,
2007:7-8).
Konselor  yang  berempati,  dapat dimaknai sebagai konselor yanag memilikikemampuan untuk mengkomunikasikan perasaan mengenai dunia seseorang, namun mengkomunikasikannya dengan cara kita sendiri mengenai sesuatu yang ditakuti orang tersebut, tanpa membuat yang bersangkutan merasa takut. Hal ini membutuhkan checking periodical untuk memastikan   perasaan   kita       (konselor   dan konseli) sama, dan mampu membuat keputusan berdasarkan perasaan yang kita rasakan itu.Berempati berarti mampu meletakkan sudut pandang dan nilai yang kita percaya, agar kita mampu masuk ke dalam dunia seseorang tanpa berburuk sangka.
Menurut  Rogers,  empati  adalah  salah satu cara yang paling halus dan kuat yang kita miliki untuk menggunakan diri kita sendiri, agar bisa memahami orang lain. Ada dua hal terkait dengan empati, pertama empati merupakan suatu keadaan   untuk   melihat   internal   frame   of reference orang lain secara tepat melalui komponen emosional; kedua, empati merupakan sebuah “proses” dari suatu kondisi di mana kita berusaha  masuk  ke  dalam persepsi  orang lain dan sepenuhnya memasuki dunia di dalamnya.
Pada bagian yang lain, Rogers menggambarkan     concept     of     experiencing
sebagaimana telah diformulasikan oleh Gendlin
(dalam Rogers, 1977); di mana konsep tersebut menunjukkan bahwa manusia akan mendapatkan
pengalaman-pengalaman   yang   berulang-ulang
untuk mendapatkan sebuah arti dari pengalaman ini. Gendlin berasumsi bahwa empati merupakansebuah poin yang sangat sensitif yang mampu meninggalkan kesan (felt meaning) bagi seseorang yang mengalami sebuah peristiwa dalam sebuah momen.Felt meaning ini berguna untuk membantu seseorang fokus dan melanjutkan pengalaman tersebut lebih jauh secara utuh dan tak terbatas.

Sekaitan   dengan   penguasaan   empati pada diri seorang konselor, Jones (1990) menyebutkan  bahwa  “empati  baik  untuk pengajar maupun peserta didik, semakin diperlukan dalam pendidikan”.Lebih jauh dinyatakan oleh Jones bahwa “jika ditanyakan karakteristik yang manakah yang diperlukan untuk pelajar yang sukses, para ahli psikologi pendidikan banyak yang memberikan jawaban, memiliki pengetahuan, memiliki kemampuan untuk menentukan diri sendiri, memiliki kemampuan  berpikir  strategis,  dan  memiliki sikap empatik”.
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa sikap  empati  di  masyarakat  mulai  mengalami
erosi.Syaodih    (2009)    menyebutkan    bahwa
“Indonesia dihadapkan pada krisis multidimensi yang menyentuh berbagai tatanan kehidupan mendasar   manusia,   bukan   hanya   berkaitan dengan   aspek   ekonomi   dan   politik   belaka, namun juga aspek sosial, budaya, dan moral – termasuk empati”.Kondisi ini menunjukkan betapa pentingnya empati bagi keselarasan hidup bermasyarakat.
Melalui LPM, hendak dibelajarkan dan ditingkatkan  kemampuan  individu  calon konselor, agar memiliki kesiapan dalam menangani masalah-masalah konselinya kelak. Implementasi LPM untuk meningkatkan kemampuan empati calon konselor, menitikberatkan pada rancangan tahapan yang diorientasikan  pada  aktivitas  peserta didik.Peserta didik menterjadikan pemahaman atas kemampuan empati konselor melalui proses asimilasi informasi dan menghubungkannya dengan   pengetahuan   baru   melalui   kerangka acuan pengetahuan sebelumnya. Dalam konteks ini,  pembelajaran  membutuhkan  sebuah tantangan yang akan membuka wawasan para peserta didik untuk secara aktif berinteraksi dengan temannya, dari waktu ke waktu. Melalui proses semacam ini peserta didikakan memperoleh   keuntungan   lebih   jika   mereka saling berbagi pandangan yang berbeda dengan teman (Afiatin, 2007).
LPM dilakukan dengan mendasarkan pada tiga asumsi kunci dan tiga prinsip kunci
pada     tiap     lingkungan     yang     menunjang
terciptanya  perspektif  diri  (self-authorship) dalam rangka meningkatkan kemampuan empati.Asumsi  menantang  peserta  didik  untuk
bergerak menuju kemampuan diri dalam setiap dimensi perkembangan.Prinsip- prinsipmenawarkandukungan yang diperlukanuntuk melakukannya (Magolda & King, 2004).
Learning   Partnership   Model   (LPM)
merupakan kerangka kerja yang dapat digunakan oleh    para    praktisi    (dosen,    guru)    untuk
meningkatkan  kemampuan  diri  peserta  didik
dalam mengembangkan   selfauthorship, yaitu suatu kemampuan untuk mengembangkan perspektif  sendiri.  Kegan(1994,  dalam Davidson, 2011) menegaskan bahwa self- authorship diperlukan agar individu dapat mengfungsikan dirinya dalam dunia yang kompleks dan serba membingungkan seperti saat ini.Magolda (2011) juga telah menyarankan bahwa self-authorship penting untuk pembelajaran dan fakultas,yang secara rutin mengharapkan peserta didik membuktikan self- authorshipnya. Kesenjangan yang terjadi pada mahasiswa,antara apa yang bisa mereka lakukan dan apa yang diharapkan dari mereka dapat dijembatani dengan Learning Partnerships Model.

2.   METODE PENELITIAN
Impelementasi pembelajaran empati
melalui LPM dilakukan dengan menggunakan desain  counterbalanced.  Melalui  desain  ini,
proses pengukuran terhadap subjek penelitian
akan dilakukan tiga kali yaitu sekali pada saat pre-testdan  dua kali post-test setelah beberapa waktu yang telah ditentukan.  Keuntungan dari desain ini karena adanya pre-test sebelum dikenakan perlakuan dan adanya post-test sesudah perlakuan dikenakan, maka dibuat perbandingan terhadap perubahan perilaku empati.Kondisi ini sangat dimungkinkan mengingat melalui desain ini peneliti mengidentifikasi data yang dilakukan secara berkala terhadap subjek penelitian, sebelum maupun setelah intervensi dilakukan.Dan keefektifan intervensi melalui desain ini dapat dilihat dari hasil analisis skor tes yang dilakukan dalam dua periode waktu (Fraenkel
&   Wallen,   2006:272).Melalui   desain   ini, subjek penelitian ditentukan secara purposive. Sebelum diberi perlakuan, subjek   diberipre- testhanya sekali, dengan maksud untuk mengetahui kesetaraan subjek sebelum diberi

perlakuan. Pada desain ini akan diketahui pengaruh metode pembelajaran, periode pemberian LPM dan interaksi antara metode pembelajaran dan periode.
Subjek penelitian adalah mahasiswa peserta mata kuliah Pr. Konseling Individu, yang berjumlah sekitar 44 orang (dua offering).Dipilihnya mahasiswa peserta mata kuliah Pr. Konseling Individu, dimaksudkan agar mereka memiliki lebih banyak waktu untuk berlatih mengimplementasikan hasil intervensi yang dilakukan oleh peneliti, sehingga pada saat melakukan kegiatan praktik lapangan, mahasiswa mendapatkan peluang, kemudahan dan sekaligus dapat melakukan evaluasi secara terus menerus. Dan pada akhirnya diharapkan hasil intervensi bisa diinternalisasikan secara lebih intens, yang selanjutnya diharapkan dapat  mengkristal dalam perilaku keseharian individu sebagai calon konselor yang siap terjun ke dalam dunia riil.
Model intervensi yang akan dilakukan peneliti       mengikuti       prinsip       learning
partnership model sebagaimana disampaikan oleh Magolda & King (2004), yang meliputi:
(1) Validasi peserta didik sebagai knowers; (2) Menempatkan  pembelajaran  dalam pengalaman    belajar    subjek    sendiri;    (3)
Mendefinisikan pembelajaran sebagai saling membangun makna, menyamakan persepsi.
Instrumen pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: (1) instrumen pre-test dan post-test; (2) skenario pembelajaran
empati, yang tahapan pelaksanaannya dikembangkan  dari  learningpartnership  model
oleh  Magolda  &  King  (2004);  (3)  panduan belajar berempati untuk dosen; (4) panduan belajar    berempati    untuk    mahasiswa.    Dan
instrumen pengukuran empati yang dikembangkan     sebelum     digunakan     untuk
penelitian akan dilakukan uji coba guna menganalisis  (1)  validitas  butir  instrumen,  (2)
reliabilitas    instrumen sebagai alat ukur. Pengujian terhadap kesahihan pada dasarnya menguji apakah suatu butir dapat mengukur apa
yang seharusnya diukur (Tukman, 1988).
Uji  coba  instrumen  dilaksanakan sebelum   digunakan   dalam   penelitian   untuk
mengetahui atau mengukur tingkat validitas dan
reliabilitas instrumen. Hasil inventori butir-butir
skala penilaian pada empati diujicobakan kepada subjek uji coba yang bukan subjek penelitian. Dalam penelitian ini uji skala menggunakan 1) uji  validitas  dan  reliabilitas  dan  2)  analisis faktor. Untuk menguji validitas butir secara empirik dilakukan dengan mengkorelasikan skor butir dan skor total.Setelah harga r diperoleh, untuk menentukan validitas setiap butir digunakan koefisien korelasi r >0,300. Jika koefisien  korelasi  sama  atau  lebih  besar  dari
0,300 maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid(Santoso,    2004).    Pengujian    reliabilitas
perangkat instrumen dalam penelitian ini menggunakan  formula  Alpha  Cronbach,  yang
dihitung  dengan   bantuan  komputer   program
SPSS 20for Windows.Koefisien reliabilitas dengan perhitungan yang diperoleh berdasarkan
rumus  tersebut,  selanjutnya  ditafsirkan  dengan
kriteria yang telah ditentukan.

mempunyai rata-rata 77,82 dan standard deviasi
8,33.   Berdasarkan nilai rata-rata pada kedua kelompok,   rata-rata   skor   pre-test   tersebut,
tidakjauh  berbeda  dan  nilai  standard  deviasi
yang hampir sama. Pada data pre-test, perbedaan keragaman data yang terbentuk tidak dapat dikatakan bersumber dari perlakuan tanpa LPM atau perlakuan dengan LPM karena mahasiswa belum diberikan perlakuan apapun.
Data post-test empati,nilai rata-rata dan standard deviasi skor post-testempati pada kelompok perlakuan tanpa LPM adalah 78,41 dengan standard deviasi 5,01, sedangkan pada kelompok perlakuan dengan LPM mempunyai rata-rata 85,45 dan standard deviasi 5,32. Berdasarkan  nilai  rata-rata  pada  kedua kelompok, rata-rata skor post-test, sudahjauh berbeda dan nilai standard deviasi yang hampir sama.

3.   HASIL DAN PEMBAHASAN
Secara keseluruhan hasil perhitungan reliabilitas  instrumen  pengukuran  empati adalah    baik    karena    memiliki    koefisien
reliabilitas  yang lebih besar  dari  0,60. Sehingga bisa disimpulkan bahwa instrumen
penelitian berada dalam kategori reliabilitas yang dapat diterima. Dan hasil perhitungan reliabilitas  instrumen  pengukuran  konseling
individual juga berada pada level baik, karena memiliki koefisien reliabilitas yang lebih besar
dari 0,60. Sehingga bisa disimpulkan bahwa instrumen penelitian berada dalam kategori reliabilitas yang dapat diterima.
Gambaran data hasil penelitian meliputi nilai  rata-rata  dan  standard  deviasi.Penilaian
empati diukur dari 28 item yang terbagi menjadi empat bagian bagian yaitu perspective taking, fantacy, emphatic concern dan personal distress.
Pertanyaan yang berkaitan dengan perspective taking, fantacy, emphatic concerndan personal
distress mempunyai skor 1-4 atau total skor maksimal di bagian ini adalah 112.
Data  pre-testempati  terbagi  dalam dua subjek yaitu grup I dan grup II masing-masing sebanyak    22    mahasiswa.    Pada    rancangan
counterbalanced kedua kelompok subjekakan diberikan   dua   tritmen   dengan   urutan   yang
berbeda. Nilai rata-rata dan standard deviasi skor pre-testempati pada grup I adalah 77,09 dengan standard deviasi 9,11, sedangkan pada grup II

Pada grup I, nilai post-testtritmen perlakuan dengan LPM seluruhnya lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok perlakuan tanpa LPM.   Skor empati pada kelompok perlakuan dengan LPM mempunyai nilai rata-rata 87,1, sedangkan   rata-rata   di   kelompok   perlakuan tanpa LPM adalah 76,7. Dibandingkan dengan hasil  yang  diperoleh  pada  saat  sebelum pemberian tritmen sebesar 77,1. Pembelajaran dengan metode perlakuan dengan LPM atau perlakuan tanpa LPM     bisa membantu meningkatkan empatimahasiswa. Begitu pula dengan  skor  perspective  taking,  fantacy, emphatic concern dan personal distress   pada kelompok  tanpa  perlakuan  LPM  mempunyai nilai rata-rata perspective taking 18,3, sedangkan rata-rata di kelompok dengan perlakuan LPM adalah 20,6. Skor perspective taking mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan skor sebelum pemberian kedua tritmenyaitu sebesar
17,8.   Skor fantacy,   pada kelompok tanpa perlakuan LPM mempunyai nilai rata-rata 18,0, sedangkan rata-rata di kelompok dengan perlakuan LPM adalah 21,5. Skor fantacy mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan skor sebelum pemberian kedua tritmen yaitu  sebesar  19,6.    Skor  empathic  concern, pada  kelompok  tanpa  perlakuan  LPM mempunyai nilai rata-rata 16,4, sedangkan rata- rata di kelompok dengan perlakuan LPM adalah
18,0. Skor empathic concern mengalami peningkatan   jika   dibandingkan   dengan   skor
sebelum pemberian kedua tritmen yaitu sebesar
16,6. Skor personal distress,   pada kelompok tanpa perlakuan LPM mempunyai nilai rata-rata
24,0, sedangkan rata-rata di kelompok dengan
perlakuan LPM adalah 26,9. Skor personal distress mengalami peningkatan jika dibandingkan  dengan  skor  sebelum pemberian kedua tritmen yaitu sebesar 24,0. Deskripsi ini menjelaskan bahwa  diperolehperbedaan empati yang cukup besar dari pembelajaran dengan metode tanpa perlakuan LPM dibandingkan dengan perlakuan LPM.
Pada   grup   II,   nilai   post-testempati dengan perlakuan LPM hampir seluruhnya lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok tanpa perlakuan LPM.   Skor empati pada kelompok tanpa perlakuan LPM mempunyai nilai rata-rata
80,1, sedangkan rata-rata di kelompok dengan perlakuan   LPM   adalah   83,8.   Dibandingkan
dengan hasil yang diperoleh pada saat sebelum pemberian  tritmen  sebesar  77,8.  Pembelajaran
dengan strategi LPM bisa membantu meningkatkan empati mahasiswa. Begitu pula dengan    skor    perspective    taking,    fantacy,
emphatic concern dan personal distress   pada kelompok  tanpa  perlakuan  LPM  mempunyai
nilai rata-rata perspective taking 19,5, sedangkan rata-rata  di  kelompok  dengan  perlakuan LPMjuga  sama  yaitu  19,5.  Skor  perspective
taking  mengalami  peningkatan  jika dibandingkan  dengan  skor  sebelum pemberian
kedua tritmen yaitu sebesar 17,5.  Skor fantacy, pada  kelompok  tanpa  perlakuan  LPM mempunyai nilai rata-rata 18,9, sedangkan rata-
rata di kelompok dengan perlakuan LPM adalah
20,6. Skor fantacy mengalami peningkatan jika dibandingkan  dengan  skor  sebelum pemberian
kedua tritmen yaitu sebesar 19,0.  Skor empathic
concern,  pada kelompok tanpa perlakuan LPM
mempunyai nilai rata-rata 17,0, sedangkan rata- rata di kelompok dengan perlakuan LPM adalah
17,5. Skor empathic concern mengalami peningkatan   jika   dibandingkan   dengan   skor
sebelum pemberian kedua tritmen yaitu sebesar
16,6. Skor personal distress,   pada kelompok tanpa perlakuan LPM mempunyai nilai rata-rata
24,7, sedangkan rata-rata di kelompok dengan perlakuan  LPM  adalah  26,2.  Skor  personal
distress mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan skor sebelum pemberian kedua tritmen yaitu sebesar 24,7. Deskripsi ini

menjelaskan bahwa  diperolehperbedaan empati yang cukup besar dari pembelajaran dengan strategi tanpa perlakuan LPM dibandingkan dengan pembelajaran dengan strategi LPM.
Pengukuran empati dilakukan dua kali yaitu pada periode pre-test sebelum dikenakan tritmen  dan  saat  post-test  setelah  tanpa pemberian  perlakuan  LPM  dan  dengan perlakuan LPM.Kedua hasil pengamatan empati bersifat sebagai dua data berpasangan.Rata-rata skor pre-testempati adalah 78,41 dan skor post- test   dengan metode tanpa perlakuan LPM menjadi 78,41 atau mengalami peningkatan sebesar 0,96. Paired t-test menghasilkan nilai t sebesar 0,601 dan nilai p=0,551 telah memberikan bukti bahwa tidak ada perbedaaan yang signifikan skor empati pada kelompok saat pre-test dan post-test tanpa LPM.Rata-rata skor pre testempati adalah 77,45 dan skor post-test dengan perlakuan LPM menjadi 85,45 atau mengalami peningkatan sebesar 8,00. Paired t- test  menghasilkan  nilai  t  sebesar  5,0313  dan nilai p=0,000 telah memberikan bukti bahwa ada perbedaaan yang signifikan skor empati pada kelompok saat pre-test dan   post-test yang menggunakan strategi LPM.
Hasil uji beda rata-rata berdasarkan urutan   perlakuan   bisa   dilihat,   pembelajaran tanpa strategi LPM   sebagai urutan   pertama diberikan pada offering kelas A, sedangkan di offering kelas B ditempatkan pada urutan kedua. Artinya pada offering kelas A, pemberikan perlakuan LPM   dilakukan pada urutan kedua. Offering kelas  B,  pemberikan  perlakuan  LPM dilakukan pada urutan pertama.Rata-rata skor post-test   empati   tanpa   LPM      pada   urutan pertama (di offering kelas A) sebesar 76,73 dan pada  urutan kedua (di offering kelas B) bernilai
80,09. Hasil uji statistik dengan nilai t sebesar
2,341  dan nilai p=0,024 telah memberikan bukti bahwa  ada  perbedaaan  yang  signifikan  skor post-test empatitanpa LPM  saat diberikan pada urutan pertama dan kedua.   Nilai empati pada urutan kedua lebih tinggi dibandingkan pada urutan pertama.
Perlakuan dengan LPM  sebagai urutan pertama   diberikan   pada   offering   kelas   B,
sedangkan di offering kelas A ditempatkan pada
urutan kedua.   Artinya pada offering kelas A, pemberikan perlakuan LPM   dilakukan pada urutan   kedua.   Offering   kelas   B,   pemberian
perlakuan LPM     dilakukan pada urutan pertama.Rata-rata skor post-testempati dengan LPM  pada urutan pertama (di offering kelas A) sebesar  76,73  dan  pada     urutan  kedua  (di offering   kelas   A)   bernilai   80,09.   Hasil   uji statistik dengan nilai t sebesar 2,341   dan nilai p=0,024 telah memberikan bukti bahwa ada perbedaaan yang signifikan skor post-test empatidengan LPM  saat diberikan pada urutan pertama dan kedua.   Nilai empati pada urutan kedua lebih tinggi dibandingkan pada urutan pertama.Berdasarkan hasil uji pengaruh urutan pemberian baik pada hasil tanpa LPM maupun LPM, empati di urutan kedua adalah lebih baik.Akan tetapi pada kedua hasil uji ini juga menjelaskan bahwa skor empati dengan pemberian LPM tetap lebih tinggi dibandingkan dengan hasil tanpa pemberian LPM.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa empati akan mengarah pada kemampuan untuk bisa merasakan apa yang dirasakan orang lain, memposisikan diri pada situasi orang lain. Kemampuan empati tersebut mencakup pemahaman tentang komponen empati kognitif dan  komponen  empati  afektif.Pemahaman empati  dilakukan  untuk  bisa  memahami perasaan,   pikiran,   gagasan,   dan   pengalaman orang  lain,  melalui  frame  of  reference  orang yang bersangkutan.Empati adalah sebuah konsep multidimensional yang mencakup komponen kognitif dan afektif yang tidak dapat dipisahkan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor empati yang dicapai pada saat pemberian perlakuan tanpa LPM adalah 77,45 kemudian menjadi 78,41 atau naik 1,24%.   Hasil yang berbeda ini diperoleh pada saat mahasiswa mendapatkan pembelajaran empati dengan menggunakan LPM. Perubahan empati yang terjadi jauh lebih baik yaitu dari 77,45 menjadi
85,45 atau meningkat 10,33%. Dalam kaitannya dengan  pengukuran  empati,  deskripsi  empati
akan terbagi   ke dalam dua komponen empati,
yaitu komponen kognitif dan komponen afektif; masing-masing komponen mencakup dua aspek yaitu:   komponen   kognitif    yang   terdiri   atas perspective taking (PT) dan fantacy (FS), dan komponen afektif yang terdiri atas   empathic concern (EC) dan personal distress (PD).
Hasil penelitian ini menerangkan bahwa pemberian     LPM     terbukti     efektif     dalam

meningkatkan empati  mahasiswa. Empati yang terbagi atas empat unsur, menterjadikan perubahan empati individu lebih terlihat pada fantacy dan personal distressnya dibandingkan dengan perspective taking dan emphatic concernnya.   Keunggulan LPM yang berhasil dibuktikan pada penelitian ini, sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Magolda (2011). Learning partnership model mencerminkan model pembelajaran bermitra di mana pengampu mata kuliah akan membantu mahasiswa memenuhi harapannya, dengan menyampaikan integrasi antara tantangan dan dukungan, serta mengintegrasikannya dengan koneksi dan otonomi, yang menjadi ciri model pembelajaranbermitra.
Desain  penelitian  dengan couterbalanced juga memberikan dampak lain yang bisa langsung dirasakan pada perubahan empati   mahasiswa.   Hal   ini   mungkin   akan menjadi berbeda pada saat desain penelitian menggunakan control group design, di mana hanya  mahasiswa  di  salah  satu  offering  saja yang akan merasakan efek LPM terhadap peningkatan empatinya.Dalam berbagai tahapan, ketiga fase ini menghendaki pendidik harus memiliki skill of interpersonal dan instructional yang tinggi agar mampu menggiring mahasiswa masuk ke seluruh tahapan secara baik.  Pada fase memvalidasi kapasitas mahasiswa untuk menerima,   bertujuan bahwa pendidik ingin mengetahui pengalaman belajar mahasiswanya, dan menghormati apa yang mereka percayai. Dengan begitu, maka mahasiswa mengetahui bahwa pendapat mereka diterima, dan dihormati, sehingga rasa percaya diri mereka terangkat. Dengan mengetahui sudut pandang, seperti yang digambarkan di atas, para mahasiswa merasa terhubung dengan dosen mereka, dan pada saat yang sama, mereka mampu bekerja secara mandiri dengan mengembangkan apa yang mereka percayai.
Dalam fase merancang situasi belajar sesuai  dengan  pengalaman  belajar  mahasiswa,
pendidik  akan  mengarahkan  mahasiswa  untuk
secara maksimal menggunakan pengalaman dan pengetahuan   yang   telah   mereka   miliki.   Ini
adalah  sebuah  bukti  bahwa  mereka  dipercaya
(respect) dan dapat berakibat pada terjadinya hubungan antara pendidik dan mahasiswa yang menjadi  lebih  kuat.Secara  berkesinambungan,
hal  ini  menguatkan  landasan  belajar  mereka, yang berimplikasi pada kemampuan untuk bisa bekerja dengan lebih baik (potensial belajar otodidak).
Fase terakhir bertujuan menyamakan persepsi yang sama-sama menguntungkan (mutually constructing meaning).Dalam prinsip ini, pendidik menyamakan persepsi mereka dengan  mahasiswa,  untuk  meraih  pemahaman dan keputusan yang kompleks.Prinsip ini membuat para mahasiswa merasa mendapatkan tempat dalam membangun sebuah keputusan bersama, dan juga sebagai sarana belajar bagi para mahasiswa untuk memahami konsep prioritas (emphasizing autonomy). Dengan demikian, mereka mengetahui kejelasan cara- cara bernegosiasi dengan satu sama lain (emphasizing connections). Hubungan tersebut mendorong partisipan untuk mengembangkan self-authorship.
Keunggulan  LPM  dalam keberhasilannya          untuk          meningkatkan
kemampuan  empati  mahasiswa,  terletak  pada
pandangan bahwa setiap mahasiswa adalah individu yang berkemampuan. Pengampu akan
menawarkan    koneksi    dan    dukungan    yang
membuat  mahasiswa  merasa  nyaman menjelajahi pikiran secara bersama-sama. Pengampu akan menahan diri dari mengatakan apa yang bisa dilakukan oleh mahasiswa, demi membantu mahasiswa mencari tahu melalui mengakses pikirannya. Pengampu menghendaki agar mahasiswa dapat berpikir secara mandiri.Aspek empati dari fantacy, emphatic concern dan personal distress yang tergambar secara jelas mengalami perubahan yang begitu besar telah memberikan indikasi bahwa LPM telah mempunyai efektifitas yang lebih baik.
Gagasan dalam learning partnership model  yang  memberikan  keleluasaan  kepada
peserta  didik  untuk  berpikir  secara  mandiri.
Dengan  demikian  diharapkan  kemampuan empati calon konselor dapat meningkat dengan tajam, karena bisa memanfaatkan orang lain berlatih dalam mengeksplorasi kemampuan empatinya.



4.   KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data terhadap
hipotesis    penelitian    yang    diajukan,    dapat

disimpulkan sebagai berikut: hasil analisis data empirik menunjukkan adanya peningkatan kemampuan empati mahasiswa yang signifikan, dari kondisi awal pada saat pre-test yang dibandingkan dengan hasil post-testnya. Peningkatan kemampuan empati tersebut terjadi pada semua aspek empati, yang terdiri atas perspective taking, fantasy, empathic concern, dan aspek personal distress.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kelompok yang mendapatkan pembelajaran empati dengan menggunakan strategi LPM mendapat skor post-test lebih tinggi daripada kelompok yang mendapatkan pembelajaran empati   tanpa   menggunakan   strategi   LPM. Secara umum dapat dikatakan bahwa pembelajaran empati dengan menggunakan strategi LPM efektif untuk meningkatkan kemampuan empati mahasiswa calon konselor.

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan beberapa hal terkait dengan aspek kegunaan secara teroritis maupun secara praktis. Secara teoritis, dan berkaitan dengan pengembangan penelitian ini, peneliti perlu melakukan konfirmasi atas hasil keefektifan model  dengan  menggunakan  desain  yang berbeda untuk melakukan penelitian lanjut.Bagi pihak yang berminat untuk melakukan penelitian lanjutan terkait dengan model yang digunakan oleh peneliti, bisa mempertimbangkan aspek lain yang bisa mempengaruhi hasil penelitian, misalnya aspek jenis kelamin, usia, keberadaan mahasiswa (apakah dia tinggal dengan orang tuanya   atau   kost),   aktivitas   mahasiswa   di kampus (terlibat sebagai pengurus organisasi mahasiswa, dll).
Sedangkan terkait dengan praktik di lapangan, dibutuhkan waktu khusus yang cukup
untuk melakukan perancangan dan pengembangan  skenario  pembelajaran  empati
yang sesuai dengan pengalaman mahasiswa, mengingat   konten   yang   diukur   tidak   bisa
langsung dilihat perbedaannya, setelah proses pengukuran empati dilakukan.Para mahasiswa perlu   belajar   menjadi   pebelajar   yang   aktif,
memiliki  kesediaan  untuk  melakukan pengelolaan belajar, melakukan kontrol terhadap
proses belajarnya, melakukan evaluasi terhadap rancangan dan hasil belajarnya, dan memiliki kesediaan    membangun    relasi    yang    positif
dengan orang-orang di sekelilingnya. Karena hal ini menjadi salah satu sarana untuk membangun dan mempertajam kemampuan empatinya.
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